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A

•   76% - 100% bangunan pada lokasi tidak memiliki
keteraturan

5

•   51% - 75% bangunan pada lokasi tidak memiliki
keteraturan

3

•   Tidak memenuhi ketetntuan tata bangunan dan tata
kualitas lingkungan dalam RTBL, meliputi pengaturan
blok bangunan, kapling, bangunan, ketinggian dan
elevasi lantai, konsep identitas lingkungan, konsep
orientasi lingkungan, dan wajah jalan.

•   76% - 100% bangunan memiliki kepadatan tidak
sesuai ketentuan

5

•   51% - 75% bangunan memiliki kepadatan tidak
sesuai ketentuan

3

•   76% - 100% bangunan pada lokasi tidak memenuhi
persyaratan teknis

5

•   51% - 75% bangunan pada lokasi tidak memenuhi
persyaratan teknis

3

•   76% - 100% area tidak terlayani oleh jaringan jalan
lingkungan

5

•   51% - 75% area tidak terlayani oleh jaringan jalan
lingkungan 

3

•   25% - 50% area tidak terlayani oleh jaringan jalan
lingkungan 

1

•   76% - 100% area memilikikualitas permukaan jalan
yang buruk 

5

•   51% - 75% area memiliki kualitas permukaan jalan
yang buruk 

3

•   25% - 50% area memiliki kualitas permukaan jalan
yang buruk 

1

•   76% - 100% populasi tidak dapat mengakses air
minum yang aman 

5

•   51% - 75% populasi tidak dapat mengakses air minum
yang aman 

3

•   25% - 50% populasi tidak dapat mengakses air minum
yang aman 

1

•   76% - 100% populasi tidak terpenuhi kebutuhan air
minum minimalnya 

5

•   51% - 75% populasi tidak terpenuhi kebutuhan air
minum minimalnya 

3

•   25% - 50% populasi tidak terpenuhi kebutuhan air
minum minimalnya 

1

• 76% - 100% area tidak tersedia drainase lingkungan
dan/atau tidak terhubung dengan hirarki di atasnya

5

• 51% - 75% area tidak tersedia drainase lingkungan
dan/atau tidak terhubung dengan hirarki di atasnya

3

• 25% - 50% area tidak tersedia drainase lingkungan
dan/atau tidak terhubung dengan hirarki di atasnya

1

•   76% - 100% area terjadi genangan > 30cm, > 2 jam
dan > 2 x setahun 

5

•   51% - 75% area terjadi genangan > 30cm, > 2 jam dan 
> 2 x setahun 

3

•   25% - 50%area terjadigenangan > 30cm, > 2 jam dan
> 2 x setahun 

1

•   76% - 100% area memilikikualitas konstruksidrainase
lingkungan buruk 

5

•   51% - 75% area memilikikualitas konstruksidrainase
lingkungan buruk

3

•   25% - 50% area memilikikualitas konstruksidrainase
lingkungan buruk 

1

•   76% - 100% area memiliki sistem air limbah yang tidak 
sesuai standar teknis 

5

•   51% - 75% area memiliki sistem air limbah yang tidak
sesuai standar teknis 

3

•   25% - 50% area memiliki sistem air limbah yang tidak
sesuai standar teknis 

1

•   76% - 100% area memiliki sarpras air limbah tidak
sesuai persyaratan teknis 

5

•   51% - 75% area memiliki sarpras air limbah tidak
sesuai persyaratan teknis 

3

•   25% - 50% area memiliki sarpras air limbah tidak
sesuai persyaratan teknis 

1

•   76% - 100% area memiliki sarpras pengelolaan
persampahan yang tidak memenuhi persyaratan teknis 

5

•   51% - 75% area memiliki sarpras pengelolaan
persampahan yang tidak memenuhi persyaratan teknis 

3

•   76% - 100% area memiliki sistem persampahan tidak
sesuai standar 

5

•   51% - 75% area memiliki sistem persampahan tidak
sesuai standar 

3

•   76% - 100% area tidak memiliki prasarana proteksi
kebakaran 

5

•   51% - 75% area tidak memiliki prasarana proteksi
kebakaran 

3

•   76% - 100% area tidak memiliki sarana proteksi
kebakaran 

5

•   51% - 75% area tidak memiliki sarana proteksi
kebakaran 

3
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B

•   Lokasi terletak pada fungsi strategis kabupaten/kota 5

• Untuk Metropolitan dan Kota Besar : 
Kepadatan penduduk pada lokasi sebesar >400 jiwa/Ha 
• Untuk Kota Sedang dan Kota Kecil : 
Kepadatan penduduk pada lokasi sebesar >200 jiwa/Ha

5

•   Kepadatan penduduk pada lokasi sebesar 151 -200
jiwa/Ha 

3
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C.

Keseluruhan lokasi memiliki kejelasan status penguasaan 
lahan, baik milik sendiri atau milik pihak lain

(-)

Keseluruhan lokasi berada pada Zona peruntukan 
perumahan/ permukiman sesuai RTR 

(-)

Sebagian atau keseluruhan lokasi berada bukan pada 
peruntukan perumahan/permukiman sesuai RTR 

(+)

1 Kawasan Sicincin 1 11 Kawasan Talao Mundam 21 Kawasan Mandailing 31 Kawasan Batu Caluang 41 Kawasan Aie Tajun 51 Kawasan Kampuang Jambak 61 Kawasan Ponco Ruyung 71 Kawasan Pasar Sungai Geringging 1 81 Kawasan Kampung Tiram 91 Kawasan Lubuk Aro 101 Kawasan Toboh Sikumbang

2 Kawasan Sicincin 3 12 Kawasan Sungai Pinang 22 Kawasan Sungai Sariak 32 Kawasan Kampung Tangah,Pisang,Balanti 42 Kawasan Indarung 52 Kawasan Olo 62 Kawasan Batang Piaman 72 Kawasan Pasar Sungai Geringging 2 82 Kawasan Maransi 92 Kawasan Rawang 1 102 Kawasan Sungai Ibur 1

3 Kawasan Ladang Laweh 13 Kawasan Kasai 23 Kawasan Ujung Labung 33 Kawasan Koto Buruk 43 Kawasan Tanah Taban 53 Kawasan Kampuang Jambak 2 63 Kawasan Sungai Durian 73 Kawasan Pasir Baru 83 Kawasan Lapau Kandang 93 Kawasan kampung Dalam 103 Kawasan Sungai Ibur 2

4 Kawasan Sicincin 2 14 Kawasan Bintungan 24 Kawasan Kantarok 34 Kawasan Sungai Abang 44 Kawasan Sikabu Bukik 54 Kawasan Pasa Baru 64 Kawasan Sijangek 74 Kawasan Sungai Paku 84 Kawasan simpang indah Tanjung Medan 94 Kawasan Durian Dangka 104 Kawasan Kampuang Surau

5 Kawasan Pauh 1 15 Kawasan Caniago 25 Kawasan Kampung Tangah 35 Kawasan Balah Hilia Utara 45 Kawasan Kampung Durian 55 Kawasan Padang Kalam 65 Kawasan Sintuk 75 Kawasan Padang Karambil 85 Kawasan Kasai 95 Kawasan Sungai janiah 105 Kawasan Buluah Kasok

6 Kawasan Pauh 2 16 Kawasan Pasar Usang 26 Kawasan Pasa Pakandangan 36 Kawasan Kelok 46 Kawasan Kabun Kopi 56 Kawasan Kampuang Aur 2 66 Kawasan Batang Tapakis 76 Kawasan Pasar Sungai Limau 86 Kawasan Koto Panjang Tengah 96 Kawasan Bunga Tanjuang 106 Kawasan Kampuang Bendang

7 Kawasan Bari 17 Kawasan Tanjung Basung 27 Kawasan Kampung Tonyok 37 Kawasan Ambacang 47 Kawasan Koto Rajo 1 57 Kawasan Bukik Caliak 67 Kawasan Toboh Baru Toboh Gadang 77 Kawasan Manggopoh Syech Burhanudin 87 Kawasan Rawang 97 Kawasan Kampuang Tangah 107 Kawasan Padang Ampalu

8 Kawasan Pasar Usang 18 Kawasan Pauh 28 Kawasan Kampung Dalam 38 Kawasan Kampung Tangah 48 Kawasan Koto Rajo 2 58 Kawasan Pauh Kamba Hilir 68 Kawasan Toboh Palak Pisang 78 Kawasan Simpang 3 Sikabu 88 Kawasan Kampung Koto 98 Kawasan Kampuang Tanjuang 1 108 Kawasan Kampuang Baru

9 Kawasan Simpang Balai Kamih 19 Kawasan Simpang 29 Kawasan Balai Baik 39 Kawasan Kampung Baru 49 Kawasan Kampuang Aur 59 Kawasan Pintir Kayu 69 Kawasan Toboh Durian 79 Kawasan Kampung Galapuang 89 Kawasan Tiram 99 Kawasan Kampuang Lambah

10 Kawasan Tarok 20 Kawasan Tanjung 30 Kawasan Kampung Jambu 40 Kawasan Belibi Utara 50 Kawasan Kampuang Aur 1 60 Kawasan Pautan Kabau 70 Kawasan Toboh Parupuak 80 Kawasan Bungo Pasang 90 Kawasan Parit Tapakis 100 Kawasan Kampuang Tanjuang 2

1

(+)

(-)
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Identifikasi Kekumuhan Fisik

b.   Tingkat Kepadatan 
Bangunan

00 0 0 0 0 01 1 1 1 1 1

SUB TOTAL

0

3.
•   Kebutuhan air minum masyarakat pada lokasi
perumahan atau permukiman tidak mencapaiminimal
sebanyak 60 liter/orang/hari 

•   Saluran tersier dan/atau saluran lokal tidak tersedia,
dan/atau tidak terhubung dengan saluran pada hierarki
di atasnya sehingga menyebabkan air tidak dapat
mengalir dan menimbulkan genangan

a.         Drainase  
Lingkungan 
tidak Tersedia 

Kondisi Drainase 
Lingkungan 

•   Jaringan drainase lingkungan tidak mampu
mengalirkan limpasan air sehingga menimbulkan
genangan dengan tinggi lebih dari 30 cm selama lebih
dari 2 kali setahun

b.         Drainase 
Lingkungan 
Tidak Mampu 
Mengalirkan 
Limpasan Air 
Hujan Sehingga 
Menimbulkan 

•   Kualitas konstruksi drainase buruk, karena berupa
galian tanah tanpa material pelapis atau penutup
maupun karena telah terjadi kerusakan 

c.   Kualitas Konstruksi Drainase 
Lingkungan Buruk

•   25% - 50% bangunan pada lokasi tidak memenuhi 
persyaratan teknis

•   Sebagian lokasi perumahan atau permukiman tidak 
terlayani dengan jalan lingkungan yang sesuai dengan 
ketentuan teknis 

a. Jaringan jalan lingkungan 
tidak melayani seluruh
lingkungan perumahan atau 
permukiman

•   Sebagian atau seluruh jalan lingkungan terjadi 
kerusakan permukaan jalan pada lokasi perumahan 
atau permukiman 

b.  Kualitas Permukaan Jalan 
Lingkungan yang Buruk

(+)(+) (+) (+) (+)

1 1 1 1

NO. ASPEK KRITERIA INDIKATOR PARAMETER NILAI

1

1

(+)

1

SUB TOTAL

SUB TOTAL

1

1

1

1

1

1

•   Lokasi tidak memiliki potensi sosial, ekonomi dan
budaya untuk dikembangkan atau dipelihara

Sebagian atau keseluruhan lokasi tidak memiliki 
kejelasan status penguasaan lahan, baik milik sendiri 
atau milik pihak lain 

1.

Kondisi Jalan 
Lingkungan

2.

4.
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Kejelasan terhadap status penguasaan lahan berupa : 
- Kepemilikan sendiri,  dengan bukti dokumen sertifikat 
hak atas tanah atau bentuk dokumen keterangan 
status tanah lainnya yang sah; atau 
- Kepemilikan pihak lain (termasuk milik adat/ulayat) 
dengan bukti ijin pemanfaatan tanah dari pemegang 
hak atas tanah atau pemilik tanah dalam bentuk 
perjanjian tertulis antara pemegang hak atas tanah atau 

(+)

3

b.Sarana Proteksi 
Kebakaran Tidak 
Tersedia

5

Identifikasi  Pertimbangan Lainnya

8. Pertimbangan Lain 

a.   Nilai Strategis Lokasi 5

b.   Kependudukan 1

•   25% - 50% area tidak memiliki prasarana proteksi
kebakaran 

•   25% - 50% area tidak memiliki sarana proteksi
kebakaran 

•   Lokasi tidak terletak pada fungsi strategis kabupaten/ 
kota

•   Kepadatan penduduk pada lokasi sebesar <151
jiwa/Ha 

•   Lokasi memiliki potensi sosial, ekonomi dan budaya
untuk dikembangkan atau dipelihara

• Tidak tersedianya prasarana proteksi kebakaran pada 
lokasi,  yaitu : 
- Pasokan air; 
- Jalan lingkungan; 
- Sarana komunikasi; 
- Data sistem proteksi kebakaran lingkungan

• Tidak tersedianya sarana proteksi kebakaran pada 
lokasi,  yaitu : 
- Alat Pemadam Api Ringan (APAR); 
- Kendaraan Pemadam Kebakaran ; dan/atau 
- Mobil tangga sesuai kebutuhan

• Pertimbangan letak lokasi perumahan atau 
permukiman pada:
- Fungsi strategis kabupaten/kota; atau 
- Bukan fungsi strategis kabupaten/kota 

• Pertimbangan kepadatan penduduk pada lokasi 
perumahan atau permukiman dengan klasifikasi : 
- Rendah yaitu kepadatan penduduk di bawah 150 
jiwa/ha; 
- Sedang yaitu kepadatan penduduk antara 151 – 200 
jiwa/ha 
- Tinggi yaitu kepadatan penduduk antara 201 – 400 
jiwa/ha 
- Sangat padat yaitu kepadatan penduduk diatas 400 
jiwa/ha 

• Pertimbangan potensi yang dimiliki lokasi perumahan 
atau permukiman berupa : 
- Potensi sosial yaitu tingkat partisipasi masyarakat 
dalam mendukung pembangunan; 
- Potensi ekonomi yaitu adanya kegiatan ekonomi 
tertentu yang bersifat strategis bagi masyarakat 
setempat; 
- Potensi budaya yaitu adanya kegiatan atau warisan 
budaya tertentu yang dimiliki masyarakat setempat 

1

Identifikasi Legelitas Lahan

9. Legalitas Lahan 

a.      Kejelasan 
status 
penguasaan 
Lahan 

b.      Kesesuaian 
RTR 

Kesesuaian terhadap peruntukan lahan dalam rencana 
tata ruang (RTR), dengan bukti Izin Mendirikan 
bangunan atau Surat Keterangan Rencana 
Kabupaten/Kota (SKRK) 

7. Kondisi Proteksi 
Kebakaran

a.Prasarana Proteksi 
Kebakaran Tidak 
Tersedia

b.     Kebutuhan Air Minum  
Minimal Tidak Terpenuhi

0

•   Masyarakat pada lokasi perumahan dan 
permukiman tidak dapat mengakses air minum yang 
memiliki kualitas tidak berwarna, tidak berbau, dan 
tidak berasa 

a. Akses  Aman Air
Minum Tidak Tersedia

•   Tidak memenuhi ketentuan   tata bangunan dalam  
RDTR, meliputi pengaturan bentuk, besaran, 
perletakan, dan tampilan bangunan pada suatu  zona; 
dan/atau

a.  Ketidak teraturan Bangunan

Kondisi Bangunan 
Gedung

5.

•   25% - 50% area memiliki sistem persampahan tidak
sesuai standar 

•   25% - 50% area memiliki sarpras pengelolaan
persampahan yang tidak memenuhi persyaratan teknis 

•   25% - 50% bangunan pada lokasi tidak memiliki 
keteraturan

•   25% - 50% bangunan memiliki kepadatan tidak sesuai 
ketentuan

• Pengelolaan persampahan pada lingkungan 
perumahan atau permukiman tidak memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 
- Pewadahan dan pemilahan domestik; 
- Pengumpulan lingkungan; 
- Pengangkutan lingkungan; 
- Pengolahan lingkungan 

• KDB melebihi ketentuan RDTR, dan/atau RTBL
• KLB melebihi ketentuan dalam   RDTR, dan/atau RTBL; 
dan/atau
• Kepadatan bangunan yang tinggi  pada lokasi,  yaitu:
o Untuk kota metropolitan dan kota besar ≥ 250 unit/Ha
o Untuk kota  sedang dan    kota   kecil   ≥ 200 unit/Ha

• Kondisi    bangunan   pada lokasi     tidak     memenuhi 
persyaratan :
- Pengendalian   dampak lingkungan
- Pembangunan bangunan gedung di atas  dan/atau di 
bawah tanah, air dan/atau prasarana/sarana umum
- Keselamatan  bangunan gedung
- Kenyamanan  bangunan gedung
- Kemudahan   bangunan gedung

• Kondisi prasarana dan sarana pengelolaan air limbah 
pada lokasi perumahan atau permukiman dimana : 
- Kakus/Kloset tidak terhubung dengan tangki septik; 
- Tidak tersedianya sistem pengolahan limbah setempat 
atau terpusat

Kondisi Penyediaan Air 
Minum 

•   Pengelolaan air limbah pada lokasi perumahan atau
permukiman tidak memiliki sistem yang memadai,
yaitu kakus/kloset yang tidak terhubung dengan tangki
septik baik secara individual/ domestik, komunal
maupun terpusat. 

a.Sistem Pengelolaan 
Air Limbah Tidak 
Memenuhi Persyaratan 
Teknis 

Kondisi Pengelolaan 
Air Limbah

b.Prasarana dan Sarana 
Pengelolaan Air Limbah 
Tidak Tidak Memenuhi 
Persyaratan  Teknis 

0

6.
Kondisi Pengolahan 
Persampahan

a.Prasarana dan Sarana 
Persampahan Tidak 
Sesuai Dengan 
Persyaratan Teknis 

5

b.Sistem Pengelolaan 
Persampahan yang 
Tidak  Memenuhi 
Persyaratan Teknis

5

• Prasarana dan Sarana Persampahan pada lokasi 
perumahan atau permukiman tidak sesuai dengan 
persyaratan teknis,  yaitu : 
- Tempat sampah dengan pemilahan sampah pada 
skala domestik atau rumah tangga; 
- Tempat pengumpulan sampah (TPS) atau TPS 3R 
(reduce, reuse, recycle) pada skala lingkungan; 
- Sarana pengangkutan sampah pada skala lingkungan; 
dan 
- Tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) pada 
skala lingkungan

0

1 1

0 1 0 1

5 5 5 5

1

5

0

c. Ketidak sesuaian dengan 
Persyaratan Teknis Bangunan

c.    Kondisi Sosial,  
ekonomi dan budaya 

5 5 5 5

1 1 1 1

0 0 1 0 0


